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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gedung Balai Pemuda merupakan salah satu gedung bersejarah yang berada di 

kota Surabaya. Seperti dalam SK Walikota No.188.45/251/402.1.04/1996 tanggal 26 

September 1996 No. Urut 18, telah dijelaskan bahwa pemerintah menetapkan gedung 

Balai Pemuda sebagai cagar budaya. Kebutuhan lahan parkir diperlukan untuk 

mencukupi jumlah pengunjung, maka pembangunan basement sebagai lahan parkir  

merupakan solusi untuk memenuhi kebutuhan lahan parkir yang terbatas. Perlu adanya 

perencanaan yang matang untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan dalam pemilihan 

material pembangunan parkir basement gedung Balai Pemuda.  

Pembangunan basement terbagi dalam 4 tahap, dengan tahap 1, 2 dan 3 selesai 

dikerjakan dan di susul pada tahap 4 yang berada tepat dibawah jalan Yos Sudarso. 

Pada sekitar area basement terdapat bangunan cagar budaya dan zangrandi yang ikut 

mempengaruhi gaya dalam tanah sekitar area tersebut. Karena pembangunan basement 

ini cukup riskan, maka perlu pertimbangan yang matang dalam perencanaan basement 

ini.  

Metode bottom – up merupakan salah satu metode pelaksanaan yang umum 

digunakan dalam pengerjaan proyek basement di Indonesia. Dimensi dari pelat lantai 

yang direncanakan dalam metode bottom – up lebih kecil dibandingkan dengan metode 

top – down hal itu merupakan keuntungan untuk metode bottom – up. Disamping itu 

metode bottom – up juga memiliki kekurangan dalam produktifitas pembangunan. Hal 

ini sejalan dengan jurnal Prawidiawati (2015) dan juga dalam tesis Suloko (2008) yang 

menyarankan pembangunan basement dengan 2 tingkat atau kurang  menggunakan
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metode konstruksi Bottom – Up. Menurut Asiyanto  (2008) dalam buku Metode 

Konstruksi Gedung Bertingkat menjelaskan bottom – up merupakan metode 

pelaksanaan konstruksi bangunan yang dimulai dari pembangunan dinding penahan 

tanah, penggalian, pondasi, pelat lantai dasar, kolom, balok, dan seterusnya.  

sheet pile wall (dinding turap) adalah dinding menerus yang dibuat dengan 

menghubungkan tiap bagian yang saling mengunci (interlocking). Dalam jurnal 

konstruksia Sutanto (2017) menjelaskan bahwa dinding turap memiliki fungsi untuk 

menahan tekanan horizontal akibat tanah dan air dan menghasilkan stabilitas 

horizontal tanah yang dipancang. Selain sheet pile, terdapat dinding penahan tanah 

jenis lain seperti soldier pile. Berdasarkan karya ilmiah Yuliani dan Wulandari (2011) 

menjelaskan bahwa soldier pile adalah konstruksi penahan tanah yang terdiri dari 

barisan bored pile dan beton yang dicor di tempat (cast in situ). Dinding penahan tanah 

soldier pile dan sheet pile dicek terhadap kestabilan dan juga cracking moment. 

Cracking moment berdasarkan jurnal konstruksia Rokhman (2012) adalah kondisi 

apabila terjadi pembebanan yang terus menerus sehingga modulus rumpture dapat 

terlampaui dan mengakibatkan terjadinya retak pada beton. 

Amblesnya jalan Raya Gubeng pada proyek pembangunan hotel Siloam 

menjadi dasar penelitian saya. Perencanaan yang matang diperlukan agar hal ini tidak 

terulang kembali khususnya pada pembangunan basement Balai Pemuda kota 

Surabaya.  

1.2. Rumusan masalah 

1. Bagaimana mendesain struktur basement dengan metode bottom – up? 

2. Bagaimana hasil analisa perkuatan dinding penahan tanah sheet pile dan 

soldier pile ? 
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3. Bagaimana perbandingan efisiensi antara dinding penahan tanah sheet pile dan 

soldier pile? 

1.3. Tujuan 

1. Dapat mendesain struktur basement dengan metode bottom – up. 

2. Dapat mengetahui hasil analisa perkuatan dinding penahan tanah sheet pile dan 

soldier pile. 

3. Dapat membandingkan efisiensi antara dinding penahan tanah sheet pile dan 

soldier pile. 

1.4. Manfaat 

1. Pengaplikasian teori dan ilmu yang didapat selama masa kuliah 

2. Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan bisa bermenfaat untuk dijadikan 

salah satu refrensi studi pustaka khususnya dalam perencanaan pembangunan 

basement. 

3. Memberikan alternatif perencanaan basement dengan desain dan metode 

pelaksanaan bottom – up khususnya pada proyek pembangunan basement 

Balai Pemuda. 

1.5. Batasan permasalahan. 

1. Pekerjaan basement  hanya pada tahap 4 Balai Pemuda. 

2. Metode pelaksanaan menggunakan metode Bottom – up. 

3. Analisa struktur menggunakan bantuan software berbasis metode elemen 

Hingga. 

1.6. Lokasi Proyek. 

Pembangunan basement Balai Pemuda ini berada pada jalan Yos Sudarso 

dengan gambaran lokasi proyek sebagai berikut: 
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Gambar 1.1. Lokasi Proyek  

(Sumber: Data Proyek)


